BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Bila merujuk pada hasil dan pembahasan di atas maka, pengelolaan radio komunitas
Hanacaraka FM tetap pada fungsinya untuk mengedukasi masyarakat dan menjadi wadah
informasi lingkungan hidup. Akan tetapi, dalam pengelolaan kurang maksimal karena tidak
adanya generasi muda yang terlibat dalam manajemen. Hal tersebut berdampak pada rencana
segmentasi anak muda yang dibawakan oleh para orang tua. Oleh karena itu, informasi yang
didapatkan tidak tersampaikan dengan baik karena berbeda dari segi isi dan cara bersiaran.

Sebagai media komunitas yang memiliki dasar untuk terciptanya pemberdayaan,
Hanacaraka FM telah aktif dalam melakukannya. Tidak terlepas dari isu lingkungan mereka
memberdayakan banyak komunitas lingkungan yang terkait untuk saling mengedukasi
masyarakat melalui Hanacaraka FM sebagai medianya. Oleh sebab itu, format radio
komunitas sebagai alat untuk mengembangkan potensi warganya, cukup berhasil karena
terjadinya perubahan kesadaran pada masyarakat. Perubahan itu dilihat dari masyarakat yang
mulai menanam tumbuh-tumbuhan, hingga para penambang yang menormalisasi
kawasannya. Hal tersebut dapat memberikan keberlangsungan hidup untuk lingkungan bagi
para generasi yang datang.

Selain itu, Hasil binaan mereka pun tetap pada isu lingkungan seperti Anak Pecinta

Lingkungan Hidup (Apala Gunungkidul), UMKM dan Eco Energy. Hal tersebut menjadikan
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Hanacaraka FM tetap berorientasi pada masalah komunitas yang terfokus dengan
Lingkungan untuk lebih berdaya.

Adapun faktor lain yang menjadi pendukung dan hambatan yang terjadi pada radio
Hanacaraka FM. Faktor pendukung yang pertama adalah kuatnya partisipasi dari masyarakat
dan komunitas dalam mendirikan Hanacaraka FM membuatnya bertahan hingga saat ini.
Kedua, Hanacaraka FM memiliki potensi untuk konsisten mengangkat isu lingkungan dan
budaya lokal. Untuk hambatan yang pertama, kesibukan dari para pengelola untuk
menjalankan radio komunitas. Kedua, kekurangan SDM yang berkualitas membuat kinerja
kurang maksimal. Dalam segi pemberdayaan, Hanacaraka FM telah berhasil membina
kampung edukasi untuk lebih mandiri. Para warga di desa Ngemplek disibukan dengan
berbagai kegiatan yang dijalankan oleh Hanacaraka FM. Walaupun pada akhirnya kampung

edukasi lebih dikenal daripada Hanacaraka FM.

5.2. Saran

Berikut saran yang akan diberikan oleh peneliti dengan terbagi menjadi dua bagian,
yaitu saran secara akademis dan saran secara praktis. Diharapkan peneliti, saran tersebut
dapat dipergunakan untuk mengembangkan penelitian selanjutnya untuk memperkaya
pengetahuan ilmu komunikasi.

Saran Akademis
Kajian terkait radio dan buku-buku mengenai radio khususnya komunitas perlu

dilakukan lebih banyak lagi oleh akademisi dan para ahli di bidang komunikasi. Pada
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dasarnya radio komunitas adalah media pemberdayaan, oleh sebab itu kajian yang mendalam
tentang bagaimana radio komunitas melakukan pemberdayaan perlu diteliti secara
menyeluruh. Hasil dari penelitian dan analisis pada radio komunitas dapat dijadikan masukan
yang penting agar tetap eksis, mengingat dewasa ini media daring semakin eksis digunakan
masyarakat.

Bagi penelitian selanjutnya yang akan mendalami radio komunitas perlu melakukan
observasi lapangan seperti ikut menyaksikan siaran on air maupun kegiatan kegiatan off air.
Hal tersebut bertujuan untuk hasil data dan analisis lebih komprehensif. Selain itu penelitian
dengan menggunakan metode kualitatif memiliki kelemahan dalam pengumpulan data,
misalnya proses wawancara yang terlalu mendalam justru keluar pada topik pembahasan.

Hal tersebut perlu diperhatikan agar hasil penelitian tetap fokus pada topik yang dibahas.

Saran praktis

Berdasarkan data yang sudah didapat oleh peneliti di lapangan, pada penelitian radio
komunitas sebagai media pemberdayaan. Peneliti mendapatkan masukan dan saran yang
dapat dipergunakan oleh radio komunitas. Pertama, sebaiknya peran radio dapat ditingkatkan
dengan dasar pemberdayaan sebagai bentuk kegiatan yang dijadikan on air. Kedua,
walaupun radio komunitas dianggap sebagai radio amatir, para pengelola dapat
meningkatkan kapasitasnya SDM dengan belajar kepada radio swasta atau publik. Ketiga,

pada radio komunitas, urusan dana menjadi masalah yang klasik, oleh sebab itu perlu adanya
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kegiatan usaha seperti UMKM dengan memberdayakan anggota komunitas yang lainnya.
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